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ABSTRAK

Profitabilitas adalah rasio keuangan untuk mengetahui kemampuan perbankan dalam
penggunaan aktivanya guna memperoleh laba. Terdapat beberapa variabel yang mepengaruhi
profitabilitas suatu bank antara lain Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL)
dan Cash Ratio (CR). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy
Ratio, Non Performing Loan dan Cash Ratio terhadap Profitabilitas pada Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) Se- Kabupaten Gianyar periode 2008-2012. Teknik sampel yang dipakai yaitu
sensus. Analisis regresi linier berganda data panel digunakan sebagai teknik analisis data.
Kesimpulan dari pengujian menunjukkan pada variabel bebas yaitu, Capital Adequacy Ratio dan
Cash Ratio tidak berpengaruh pada profitabilitas, sedangkan Non Performing Loan memiliki
pengaruh negatif dan signifikan pada profitabilitas.

Kata kunci: profitabilitas, capital adequacy ratio, non performing loan, dan cash ratio.

ABSTRACT

Profitability is a financial ratio to determine the ability of banks to use its assets to make a profit.
There are several variables that mepengaruhi profitability of a bank, among others, capital
adequacy ratio (CAR), non-performing loans (NPL) and cash ratio (CR). This study aimed to
determine the effect of capital adequacy ratio, non-performing loans and the cash ratio on
profitability in rural banks (BPR) in Gianyar regency period 2008-2012. Engineering samples are
used census. Multiple linear regression analysis of panel data is used as a data analysis technique.
The conclusion from the testing shows the independent variable, capital adequacy ratio and the
cash ratio has no effect on profitability, while the non-performing loan has a negative and
significant impact on profitability.

Keywords: profitability, capital adequacy ratio, non-performing loans, and cash ratio.

PENDAHULUAN

Tujuan yang ditetapkan perusahaan meliputi tujuan jangka pendek dan
tujuan jangka panjang (Kasmir, 2010:2). Tujuan jangka pendeknya adalah
memaksimalkan laba agar tersedia dana yang berkesinambungan, untuk menjamin

kelangsungan hidup perusahaan, sedangkan tujuan jangka panjangnya adalah
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untuk meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan harga yang
bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan itu dijual (Wiagustini,
8:2010) . Untuk pencapaian tujuan tersebut pihak manajemen harus pandai dalam
mengelola fungsi perusahaan khususnya fungsi keuangan. Perusahaan yang
diteliti dalam penelitian ini bergerak dalam bidang jasa yang memberikan layanan
keuangan vyaitu Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Berikut ini disajikan

perkembangan ROA BPR masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tahun

2008-2012.
Tabel 1
Persentase ROA Pada BPR Provinsi Bali

ROA Rata-rata
Kabupaten/Kota 5685509 T 2010 | 2011 | 2012 ROA
Kab. Badung 234% | 1.09% | 2.80% | 2.33% | 3.64% |  2.44%
Kab. Bangli 2.00% | 3.40% | 2.92% | 0.00% | 3.12% | 2.47%
Kab. Buleleng | 3.11% | 2.99% | 2.19% | 1.87% | 2.93% |  2.62%
Kab. Gianyar 2.30% | -3.19% | 2.64% | 3.36% | 3.13% | _ 1.65%

Kab. Jembrana 6.05% | 2.26% | 1.17% | 2.70% | 3.24% 3.08%

Kab. Karangasem | 2.43% | 3.31% | 1.89% | 2.20% | 3.13% 2.59%

Kab. Klungkung | 1.48% | 2.98% | 2.52% | 2.73% | 2.87% 2.52%

Kab. Tabanan 2.60% | 3.26% | 2.20% | 3.13% | 2.81% 2.80%

Kota Denpasar 1.73% | 141% | 1.27% | 2.44% | 2.69% 1.91%
Sumber: Bank Indonesia (data diolah), 2013

Tabel 1 menyajikan perkembangan profitabilitas (ROA) BPR
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tahun 2008-2012, dan sekaligus pula
perkembangan profitabilitas (ROA) BPR Kabupaten Gianyar, yang sangat
berfluktuasi, dengan persentase ROA pada tahun 2009 menurun mencapai -3,19%,
kenaikkan ROA selanjutnya tidak menunjukkan kenaikkan yang terlalu tinggi,
sehingga ROA BPR Kabupaten Gianyar sebesar 3,13% pada tahun 2012, dengan

rata-rata ROA paling rendah diantara Kabupaten lainnya yaitu sebesar 1,65%.
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Adanya fluktuasi tingkat ROA mengindikasikan terjadinya masalah yang
berkaitan dengan profitabilitas pada BPR Se- Kabupaten Gianyar.

Seberapa besar tingkat efisiensi suatu bank bisa dihitung melalui
profitabilitas. Menurut Sinha et al (2011) komponen penting dari perencanaan
keuangan adalah peramalan profitabilitas. Profitabilitas dihitung dengan rasio
Return On Asset (ROA), yaitu perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan
total aset bank (Riyadi, 156:2006), sedangkan menurut Wiagustini (84:2010) rasio
Return On Asset (ROA), yaitu perbandingan laba bersih dengan modal sendiri.

Pertambahan ROA menandakan besarnya pengembalian yang diperoleh
oleh bank. Rasio ini dianggap sebagai indikator seberapa efisien suatu perusahaan
menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih sebelum kewajiban
kontraktual harus dibayar (Prakash, 2011). Masalah profitabilitas lebih difokuskan
daripada masalah laba, dikarenakan laba yang tinggi belum tentu dikatakan bank
tersebut efisien, karena kenaikkan laba jika dibarengi dengan kenaikkan
penggunaan aktiva yang tinggi maka tingkat efisiensi perusahaan akan menurun.

Terdapat beberapa variabel mempengaruhi profitabilitas suatu bank yang
akan diteliti lebih lanjut yaitu CAR, NPL, dan CR. Hasil penelitian Defri (2012)
dan Azam (2012) adalah bahwa CAR berpengaruh positif signifikan pada
profitabilitas. Sementara penelitian yang ditemukan Hasnan (2011) dan Rahma
(2011) bahwa CAR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Berkaitan dengan NPL yang diteliti oleh Myrna (2013) menyatakan bahwa
memiliki pengaruh positif pada profitabilitas. Sementara hasil penelitian yang

dilakukan oleh Mabvure et al. (2012) NPL berpengaruh negatif pada profitabilitas.
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Lain halnya dengan yang ditemukan oleh Saira (2011) menyatakan bahwa NPL
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

CR yang diteliti oleh Saleem (2011), Ugwunta et al (2012) dan Bordeleau
(2010) menyatakan bahwa CR memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Menurut Suhail (2011) menyatakan bahwa CR memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Adanya temuan kontradiksi antara
variabel bebas dengan variabel terikat maka dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui signifikansi atau tidaknya variabel tersebut, dengan demikian
permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama, apakah CAR, NPL, dan CR
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BPR Se- Kabupaten
Gianyar?. Kedua, apakah CAR, NPL, dan CR secara parsial, berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas BPR Se- Kabupaten Gianyar?

Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu yang pertama, untuk mengetahui
signifikansi pengaruh CAR, NPL dan CR secara simultan terhadap profitabilitas
BPR Se- Kabupaten Gianyar. Tujuan kedua yaitu, untuk mengetahui signifikansi
pengaruh CAR, NPL dan CR secara parsial terhadap profitabilitas BPR Se-

Kabupaten Gianyar

KAJIAN PUSTAKA
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan
aktiva perusahaan (atau mungkin sekelompok aktiva perusahaan) (Husnan,

1998:563). Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA.
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ROA adalah rasio yang mengukur kemampuan aktiva perusahaan dalam
memperoleh laba dari operasi perusahaann (Husnan, 1998:563), apabila ROA
mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa kinerja suatu perusahaan
akan semakin baik.

Perhitungan ROA dapat dirumuskan sebagai berikut (Sartono, 2009:122) :

ROA= EBIT 1009
" Total Asset ® o

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002:256), CAR adalah rasio
kecukupan modal dengan menunjukkan kemampuan bank saat mempertahankan
modal yang mencukupi serta kemampuan manajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi serta mengontrol risiko-risiko mungkin
timbul karena pengaruh dari kinerja suatu bank pada saat menghasilkan suatu
keuntungan dan menjaga besarnya modal yang dimiliki perusahaan perbankan.

Semakin besar CAR, semakin bagus kinerja keuangan bank (Anggreni,
2007). Apabila CAR naik artinya modal yang digunakan perusahaan akan
bertambah, dan bertambahnya modal juga meningkatkan penjualan, maka laba
akan bertambah, sehingga ROA meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa CAR
mempunyai hubungan searah terhadap ROA sesuai dengan hasil penelitian
menurut Defri (2012) dan Azam (2012).

Namun apabila CAR naik artinya modal yang digunakan perusahaan akan
bertambah tetapi kenaikkan modal tersebut tidak menaikkan penjualan. Berarti

laba juga tidak mengalami kenaikkan. Dalam hal ini hubungan CAR dengan
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profitabilitas tidak searah sesuai dengan hasil penelitian menurut Hasnan (2011)
dan Rahma (2011), sedangkan menurut Yuliani (2007) dan Ugwunta (2012) CAR
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Perhitungan CAR dapat dirumuskan sebagai berikut (Riyadi, 2006 :161) :

-h'.

Todal o
e ¥ 100%

CAR =

Non Performing Loan (NPL)

NPL menurut Siamat (2001:358) merupakan kredit yang sedang
mengalami kemacetan dalam pelunasannya yang terjadi karena faktor yang
disengaja ataupun faktor eksternal. Menurut Kolapo (2012) risiko kredit dapat
meningkat jika bank meminjamkan kepada peminjam tidak memiliki pengetahuan
yang memadai. Risiko kredit adalah kemungkinan bahwa pinjaman pembayaran
tidak dilakukan dalam waktu atau pokok pinjaman mungkin tidak sepenuhnya
pulih (Haneef, 2012), yang merupakan ancaman besar bagi bank dalam mengukur
kelayakan kreditnya (Naveed, 2011). Menurut Gongera et al (2013), perusahaan
harus memastikan pemantauan konstan kredit.

Apabila NPL naik artinya terjadi kenaikkan kredit bermasalah karena
adanya kemacetan dalam pelunasannya. Terjadinya kenaikkan kredit bermasalah
akan mempengaruhi penurunan terhadap laba perusahaan, sehingga terjadi
hubungan negatif antara NPL dengan profitabilitas, ini sesuai dengan hasil
penenlitian Mabvure et al. (2012).

Menurut Wati (2010) semakin tinggi NPL pada suatu bank, maka risiko

bank tersebut pada kredit bermasalah akan semakin tinggi. Penurunan rasio NPL
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terjadi karena adanya perbaikan kualitas kredit yang diikuti dengan tingginya
penyaluran kredit perbankan (Prayudi, 2010).
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30./DPNP tanggal 16

Desember 2011, rumus NPL adalah :

Kradit Bermaszalah

NPL= Totsl Kradit

x 100%

Cash Ratio (CR)

Menurut Sinungan (2000:99) CR adalah alat pengukuran likuiditas bank,
yaitu suatu likuiditas minimum yang wajib dipelihara oleh setiap bank. CR
merupakan salah satu ukuran dari rasio likuiditas (Pradika, 2011). Apabila CR
semakin tinggi, maka akan semakin tinggi likuiditas bank bersangkutan, tetapi
likuiditas yang tinggi mengakibatkan kas menganggur, sehingga dapat
menurunkan profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa CR memiliki hubungan
tidak searah terhadap profitabilitas sesuai dengan hasil penelitian (Suhail, 2011).

Perhitungan CR dapat dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 2011 : 289) :

Alat Liguid wang Dikuasai

CR= x 100%

Kewsjiban vang Ssgers Dibavar
Penelitian ini memiliki dua hipotesis yaitu, H;: Secara simultan CAR, NPL dan
CR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada BPR Se- Kabupaten
Gianyar. Hy: Secara Parsial CAR, NPL dan CR berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas pada BPR Se- Kabupaten Gianyar.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif digunakan sebagai desain

penelitian, dimana BPR Se- Kabupaten Gianyar terpilih menjadi lokasi penelitian

dengan periode 2008-2012. Dalam penelitian ini yang tergolong Dependent

Variable (Y) adalah profitabilitas yang diukur dengan ROA, sedangkan

Independent Variable (X) adalah CAR, NPL, dan CR. Adapun definisi operasional

dari variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Profitabilitas (YY) dalam hal ini diproksikan dengan ROA. Return on
Total Asets (ROA) adalah perbandingan laba sebelum pajak dengan
total aktiva yang diperoleh dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Se-
Kabupaten Gianyar periode 2008-2012 yang dinyatakan dalam
persentase.

Capital Adequacy Ratio (CAR) (X;) adalah perbandingan antara
modal dengan ATMR pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Se-
Kabupaten Gianyar periode 2008-2012 yang dinyatakan dalam
persentase.

Non Performing Loan (NPL) (X;) adalah perbandingan antara kredit
bermasalah dengan total kredit pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Se- Kabupaten Gianyar periode 2008-2012 yang dinyatakan dalam
persentase.

Cash Ratio (CR) (X3) adalah perbandingan antara alat liquid yang

dikuasai dengan kewajiban yang segera dibayar pada Bank
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Perkreditan Rakyat (BPR) Se- Kabupaten Gianyar periode 2008-2012
yang dinyatakan dalam persentase.
Jenis data yang digunakan antara lain gambaran umum BPR sebagai data
kualitatif dan laporan keuangan dalam bentuk laporan neraca/laba rugi sebagai
data kuantitatif. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data
sekunder yang berasal dari BI.
Populasi BPR Se- Kabupaten Gianyar periode 2008-2012 sebanyak 27
BPR termasuk sampel, dengan menggunakan sensus sebagai teknik sampelnya.
Observasi nonpartisipan merupakan metode pengumpulan data dalam penelitian
ini. Analisis regresi linier berganda data panel digunakan sebagai teknik analisis
data. Data panel yaitu gabungan antara data time series dan cross section

(Widarjono, 2005:253).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan uji untuk mendeteksi apakah model regresi
pada penelitian yang disusun memenuhi asumsi klasik atau tidak.
Uji normalitas
Dari grafik terlihat bahwa penyebaran data disekitar garis mengikuti arah

garis diagonal yang artinya model regresi memenuhi taraf normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Uji Autokorelasi

Dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson bernilai 1,907, dengan n= 135
dan k= 3, menunjukkan nilai dU = 1,74 dan dL = 1,61. Oleh Kkarena
Du<Dw=1,907<4-dU maka tidak terjadi gejala autokorelasi.
Uji Multikolinieritas

Metode untuk mengetahui adanya multikolinearitas dalam metode regresi
adalah dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF). Hasil menunjukkan
bahwa VIF dari ketiga variabel bebas lebih kecil dari 10, yaitu CAR 1,052, NPL
1,004, dan CR 1,049. Artinya bahwa tidak ada multikoliniearitas dari model
regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji park untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas pada

model regresi, karena nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 yaitu CAR
0,317, NPL 0,093, dan CR 0,386. Jadi model yang dibuat tidak mengandung

gejala heteroskedastisitas.
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Uji Hipotesis
Dari uji asumsi klasik diatas, dimana model regresi linier berganda bisa

digunakan, sehingga dilanjutkan dengan uji hipotesis.

Uji Simultan

CAR, NPL, dan CR pada profitabilitas BPR Se- Kabupaten Gianyar dapat

dilihat melalui hasil regresi yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2
Perhitungan CAR, NPL, dan CR pada Profitabilitas Melalui Regresi Linier
Berganda
Variabel Variabel Koefisien Std. Error t-hitung Sig
Dependent | Independent Regresi
Profitabilitas CAR -0,002 0,027 -0,089 0,929
NPL -0,363 0,039 -9,267 0,000
CR -0,019 0,020 -0,908 0,366
Constanta = 5,545 FHitung = 29,044
Roquare = 0,399 Signifikansi = 0,000
Adj R Square = 0,386 ’

Sumber : hasil analisis

Berdasarkan Tabel 2 mengenai hasil perhitungan analisis regresi linier
berganda, maka persamaan regresi data panel yaitu:
Yit = 5,545 - 0,002Xjt - 0,363X5it - 0,019X3;t

Sehingga interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah:

a  =5,545 memiliki makna bahwa jika nilai variabel CAR, NPL dan CR sama

dengan nol, sehingga ROA sebesar 5,545.

B1 =-0,002 memiliki makna bahwa naiknya 1% CAR menyebabkan

menurunnya ROA sebesar 0,002% dengan asumsi variabel lainnya

konstan.
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B2 =-0,363 memiliki makna bahwa naiknya 1% NPL menyebabkan
menurunnya ROA sebesar 0,363% dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

Bz =-0,019 memiliki makna bahwa naiknya 1% CR menyebabkan
menurunnya ROA sebesar 0,019% dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

R? =0,399 memiliki makna bahwa 39,9% dari variasi (turun atau naiknya),
secara simultan profitabilitas dipengaruhi oleh CAR, NPL, dan CR serta
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model sebesar 60,1% .

Tabel 2, menunjukkan bahwa signifikansi F bernilai 0,000 yang lebih kecil dari

a = 0,05, Sehingga CAR, NPL, dan CR secara simultan memiliki pengaruh

signifikan terhadap Profitabilitas.

Uji Parsial
Tabel 3
Nilai CAR, NPL, dan CR pada Profitabilitas Secara Parsial
Variabel t-hitung t-tabel Sig Keterangan
Independent
CAR (Xy) -0,089 -1,980 0,929 Tidak Signifikan
NPL (X2) -9,267 -1,980 0,000 Signifikan
CR (X3) -0,908 -1,980 0,366 Tidak Signifikan

Sumber : Data diolah 2013
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1) Pengaruh CAR terhadap Profitabilitas

Bedasarkan Tabel 3 CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, karena

nilai signifikansinya sebesar 0,929 lebih besar dari o = 0,05 dan thiwng =

-0,089

2) Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas

Berdasarkan Tabel 3 NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap

profitabilitas, karena nilai signifikansinya sebesar 0,000 kurang dari o =

0,05 dan thitung = -9,267

3) Pengaruh CR terhadap Profitabilitas

Bedasarkan Tabel 3 CR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, karena

nilai signifikansinya sebesar 0,366 lebih besar dari o = 0,05 dan thiwng =

-0,908
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian yang dilakukan secara simultan, CAR, NPL dan
CR (variabel bebas) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (variabel
terikat ).

Secara parsial Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Apabila CAR naik berarti modal yang digunakan perusahaan juga
mengalami kenaikkan, dimana dengan penambahan modal tersebut kemungkinan
tidak menaikkan penjualan. Berarti laba juga tidak mengalami kenaikkan,
sehingga CAR memiliki hubungan tidak searah (negatif) terhadap profitabilitas,
uji sesuai dengan hasil penelitian VValentina (2008), Alhaqg (2011), dan Alpera et al

(2011) bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.



112

Secara parsial NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas BPR Se- Kabupaten Gianyar. Apabila NPL mengalami peningkatan
artinya terjadi peningkatan kredit bermasalah karena adanya kemacetan dalam
pelunasannya. Terjadinya kenaikkan kredit bermasalah akan mempengaruhi
penurunan terhadap laba perusahaan, sehingga NPL memiliki hubungan tidak
searah (negatif) terhadap profitabilitas, uji sesuai dengan penelitian yang
ditemukan oleh Mabvure et al. (2012) bahwa NPL secara parsial berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas.

CR secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada BPR Se-
Kabupaten Gianyar. Apabila CR mengalami peningkatan maka likuiditas bank
bersangkutan mengalami  peningkatan, karena likuiditas yang tinggi
mengakibatkan kas menganggur, sehingga CR memiliki hubungan tidak searah
(negatif) terhadap profitabilitas. Uji sesuai dengan penelitian yang ditemukan oleh
Suhail (2011) bahwa CR memiliki hubungan tidak searah terhadap profitabilitas.
Berbeda halnya dengan penelitian yang ditemukan oleh Saleem (2011), Ugwunta
et al (2012) dan Bordeleau (2010) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas.

SIMPULAN DAN SARAN
Pengujian secara simultan, membuktikan bahwa ketiga variabel bebas
(CAR, NPL dan CR), berpengaruh signifikan pada Profitabilitas BPR Se-

Kabupaten Gianyar Periode 2008-2012.
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Hasil pengujian secara parsial, membuktikan bahwa Variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas, NPL
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas, sedangkan Cash
Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada BPR Se- Kabupaten
Gianyar periode 2008-2012.

Saran yang dapat diberikan pada BPR adalah hendaknya BPR harus
memperhatikan modal yang digunakan seperti perluasan usaha dan untuk menjaga
likuiditas bank karena akibat dari adanya kredit macet, apabila ketiga komponen
tersebut dikelola dengan baik maka dapat meningkatkan profitabilitas.

BPR juga harus mengoptimalkan Non Performing Loan (NPL) karena
berdasarkan hasil penelitian, rasio tersebut mempunyai pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Dikarenakan adanya hubungan negatif terhadap
profitabilitas, maka dalam penyaluran kredit ke debitur harus menggunakan

prinsip kehati-hatian.
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